BAB II

HUTANG PIUTANG DAN RIBA DALAM HUKUM ISLAM

)

A. Pengertian Hutang Piutang

Kata hutang piutang dalem kamus bahasa Indone-
sia terdiri dari dua suku kata yaitu "utang" befarti
uang yang dipinjemkan dari orang lain.(Purwodarminto,
1994 : 1139). Dan "Piutang" berarti uang yang dipin -
jamkan (dapat ditagih dari orang lain). (Purwodarmin
to, 1994 : T760).

Sedangkan hutang piutang dalam hukum Islam di-
kenal dengan "garadl" yang mempunyai makna Z&E:é
yaitu putus. Dan dikaitkan nama yang mempunyail arti
sesuatu yang dihutang.

Yang dimaksud dengan "qaradl" adalah :

) N sz o e e sl o L
"Iqradl/menghutangi adalah memberikan milik sesuatu -
kepada orang lain dengan pengambalian yang sama."

(H. As'ad Ali, 1979 : T2).

Dari pengertian tersebut di atas dapat diambil kesim-
pulan pahwa hutang piutang mempunyai maksud/arti yang
ssma yaitu, orang yang berhutang itu mengambil harta
orang lain untuk dikuasai dan digunakan sesual dengan
kebutuhannya dan ia berkewajiban mengembalikan seba-
gai ganti dengan jumléh yang sama dan sejenis, sedang

orang yang berpiutang yaitu menyerahkan milik kepada

-
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orang lain untuk dipergunakan sesuai dengan kebutuhan.

Termasuk Juga dalam istilah hutang piutang ada-
lah istilah yang sudah umum dikenal oleh masyarakat ya
itu "kredit". Oleh karena itu di sini perlu dijelaskan
mengenai kredit sebagaimana yang dimaksudkan dalam pem
bahasan skripsi ini.

Kata kredit berasal dari bahasa Yunani"Credersa"
yang berarti kepercayaan. (Brs. Muchdarsyah Sinungan ,
1991 : 2). Dan berarti "kepercayaan" (toust atau fa-
ith) y:nrg maksudnya ialah meminjamkan uang .dari sebuah
Bank, teman-teman terdekat atau pihak lainnya untuk su-
atu keperluan, dalam jéngka beberapa waktu yang telah-
ditentukan atau telah disepakati pembayarannya dengan
ditandaei pembayaran kembali. Hal yang demikian merupa-
kan kredit murni yang berdésar kepercayaan semata, ka-
rena kepercayaan merhpakan tonggak ukuran atas transak
si antar peminjam (orang yang membutuhkan uang) dengan
pemberi pinjaman (orang yang memberi k.lebihan uagg).

Jadi kepercayaan dalam bentuk kredit di atas
merupakan ukuran terjadinya sebuah hubungan.

Menurut M.J. Levi, kredit didefinisikan:"Kredit
adalah myerahkan secara suka rela sejumlah uang untuk-
digunakan secara bebas oleh si penerima kredit, ' dan
berhak menggunakan pinjaman itu untuk keuntungannya de
ngan oerkewajiban mengembalikan pinjaman itu di kemudi

an hari. (Prof.DR. Mariam Farul Badrul Zaman,SH, 1991:

24 )
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Kredit adalahpemberian prestasi (misalnya - ruang,
barang) dengan balas prestasi (kontra prestasi) akan ter
jadi pada waktu mendatang. Dewasé ini kehidupan ekonomi-
modern gdaiah prestagi uang, mekae transaksi kredit ne-
nyangkut uang sebageal alat kredit yeng menjadi nemba=
hasan. ’

Kredit rerfungsi komparatif antara si pemberi kre
dit dan si penerima kredit atau antara kreditur dan debi
tur. Mereka menarik keuntungan dan saling menanggung re
siko. Singkatnya, kredit dalam arti luas didasarkan pada
komponen-komponen kepercayaan, resiko dan pertukaran ekg
nomi di masa mendatang.

Bank yang berpedoman hanya untuk memperoleh ha-
sil yang setinggi-tingginya dari uang yang dipinjamkan -
tanpa mempersoalkan penggunaan kredit yang diberikan di-
sebut pemberian kredit berdasarkan prifat ekonomi. Per-
timbangan utama bagl pinjaman pokok bersama tingkat bu-
nga yang tinggi, tepat dibayar pada waktunya kembali.

Perilaku lainnya ialah memberikan kredit berdasar
tingkat sosial.ekonomi. Jika penilaian kredit dipusatkan
kepada faktor-faktor yang memungkinkan buken hanya sipe-
nerima kredit menikmeti hasil kredit tersebut, tetapi ju
ga masyarakat sekitarrya. Bank dalam memberikan . k;edit
pukan hanya bertitik tolak mencari keuntungan yang sebe-
sar-besarnya, tetapi juge memperhatikan keuntungan ~+dan
kebutuhan masyarak#t sehingga menambah kemakmuran masya-
rakat.

(0P, Simorangkir, Drs.Ek, 1991 : 100)
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Kredit juge diartikan pemberian prestasi itu akan
dikembalikan lagi pada suatu masa tertentu yang akan da-
tang disertai dengan suatu kontré prestasi berupa bunga.
(Muchdarsyah Sinungan, 1991 : 3).

Dalam kamus bshasa Indonesia diterangkan bahwa :
kredit juga serarti suatu pinjaman yang pembayarannysa /
rengembaliannya secara mengangsur.

(Pepartemen P dan K 1989 : 465).

Dari beberapa pengertian di atas maka dapatlah di
artikun bahwa kredit yang diberikan oleh suatu lembaga -
kredit didasarkan atas kepercayaan, sehingga dengan deml
kian pemberian kredit merupakan pemberian kepercayaan,be
rarti bohwa suatu lembaga kredit baru zkan memberikan -
kredit kalau ia betul-betul yakin kalu si penerime kre-
dit aken memgembalikan pinjamannya yang akan diterima se
sesuai dengan jangka waktu dan syarat-syarat yang telah
disetujui oleh kedua belah pihak. Tanpa keyakinan terse-
but suatu lembage kredit tidak akan menerusken simpanan
masyarakat yang diterimanya.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa unsur yang
terdapat dalam kredit adalah :

- Kepercayaan. Yaitu keyakinan dari sipemberi kredit bah
wa prestasi yang diberiken baik dalam bentuk uang, ba-
rang atau jasa, akan senar-benar diterimanya kembali
dalam jangka waktu tertentu di uasa yang‘akan datang.

- Waktu. Yaitu masa yang memisahkan antara pemberi pres-
tasi dengan kontra pr stasi yang akan diterima pada

masa yang akan datang. Dalam unsur waktu ini terkan-
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dung pengertian nilai agio dari uang, yaitu uamg yang
ada sekarang lebih tinggi nialinya dari pada uang
yang akan diterima pada masa yang akan datang.

- Degree of risk, yaitu suatu tingkat resiko yang akan

.dihadapi sebagal akibat dari jangka waktu yang memi-
siihkan antara pemberi prestasi dengan kontra prestasi
yang akan diterimanya di kemudi:n hari. Semakin lama
kredit diberikan semakin tinggi pula tingkat resikonya
Dengan adanya unsur resiko inilah maka timbul jaminan
dalam pemberian kredit.

- Prestasi, atau obyek kredit itu tidak saja diberikan-
dalam bentuk uang tetapi juga dapat berbentuk barang
dan jasa, namun karena kehidu, an ekonomi sekarang ini
didesarkan pada uang, maka transaksi-transaksi kredit
yang menyangkut uanglah yang sering dijumpai dalam
praktek perkreditan.

"{0.P. Simorengkir, 1991 : 101-102).

B. Dasar Hykum Hutang Piutang

Pada dasrnya semﬁa manusia ingin'dapat terpenu ..
hi semua kebutuhan hidupnya, baik primer, sekunder,ma
upun kebutuhan yang lainnya. Untuk itulah mereka ditun
tut untuk bekerja keras untuk memenuhi kebutuhan-kebu
tuhan tersebut.

Agama Islam mengenjurkan kepada ummatnya agar .
saling tolong menolong, gotong royong dalam hal keba-
jiken dan taqwa. Sebagaimana dalam Al Qur'gn Surat Al-

Maidah (5) : 2.

ive \

/
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Artinya :
"Dan tolong menolonglah kalian dalam (mengerjakan )
kebajikan dan tagwa, dan jangan tolong menolong' da-
lam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertaqwalah ke
pada Allah sesungguhnya Allah sangat berat siksanya".
(Depag Ri, 1989 : 157).
Di antara tolong menolong dengan cara yang baik -
adalah melalui hutang piutang. Adapun dasar hukum hutang

piutang dalam Al Qur'an adalah surat Al Bagarah (2) : 282
23/5(-‘ LN NP | VIS RN GETL RO L PO DA W W
e 80 Sualy U 5

\“Artinya :
"Hai orang-orang yeng beriman, apabila kalian bermu-
amalah tidak sccara tunai untuk waktu yang ditentukan
hendaklah kalian menuliskannye. Dan hendaklah sedép\
rang penulis di entara kalian menuliskannya dengan .
bemnrﬁtggnepag RI, 1989 : 70).

Selaiﬁ‘itu‘ada ayat lain yang menerangkan bahwa
dalem hidup bermasyarakat hendaklah ditegakkan nilai-ni-
1lai keadilan den dihindarkan terjadinya penindasan. Se-
bagaimana firman Alleh dalam Al Qur'en Surat Al 3agarah-

(2) : 188.

3
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Artinya :
"Dan jangan sebagian kamu menakan harta sebagian yang
lain di antara kamu dengan jalan bathil dan (jéngan-
lah) kamu membawa (urusan) harta-itu kgpada hakim, su-
paya kamu da;at memakan sebagian dari pada harta ben-
da orang lain itu deng?n jalan berbuat dosa, padahal |
kapu mengetahui". (Depag Ri, 1989 : 36).

Dari ayat di atas dapat di ketahui bahwa tidak ada
larangan untuk méngadakan hutang piutang, bahkan memberi-
kun hutang sangat dianjurkan, sebab hal itu dapat membantu
seseorang dari kesulitan yang dihadapi dalem masyaraksat.

Jugae dalam hadits Habi diterangkan,

13LnbL—9Lr39 ék_,ubgub\,b=gﬁic.AhﬁhocﬁALLJQEytawbg;xh¢u>
e LgdanSol o) el s
Artinya :
"Sesungguhnya Nabi besar SAW. telah bersabda: Seorang
muslim yang mempiutangi seorang muslim dua kali seo--
lah ia telah bersedekah kepadénya satu kali.(HR. Ibnu

Majah).
(Ibnu ¥ajah, Juz II : 812).
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Dan hadi ts yang léin menerangkan :
st el wsa 1 atlup A a0 JU :L“j}éﬂbgﬁcﬁﬁﬁgug

W
Ay, 3 el p B e e Al up pman Ko pups e\ i)

Q—;ﬁ)wy&ﬁfxﬂ\o\luow O 402
fAbu Dawud, IV 3 287)
Artinya :

"Barang siapa melepaskan kesusahan seoramg mukK -
min dari kesusaﬁan-kesusahan dunia, maka Allah ' ak an
melepaskan haginya kesusahan cari kesusahan- k esusahan
di hari kiamat, dan barang siapa yeng memberi k emudahan
kepeda orang yang.kexulitan, ‘méka Allah akan memberi'
kemudahan baginya di dunia dén akherat; Allah selalu

. menolong hambanya selama hamba.tersebut mau menolong sa

udaranya". (HR. Abu Dawud).

Serta Hadits riwayat Ibnu Majesh menyatakan ten-

tahg jiwa seorang mukmin tergantung pada utangnya :

&:'Ql.uw}ﬂdw‘xﬁ\» wd_ﬁ—\yd\h d\:‘gé}e) olas

=

. A (RG>, 4B g0

(Ibnu Majsh,II : 806)
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Artinya 3
| “Jiwa seorang mukmin tergantuﬁg pada hutangnya sam-
paﬂ hutang itu dia lunasr " (HP. Tan Majah)

~Sedangkan hukum dari pada memberikan hutang adalah -
sunnah, namun akan menjadi wajib apabila mengutangx pada
orang yang 'térlantar' atau yan'g sangat ber‘bajat‘, Memang
tidek ayal lagi bahwa hal ini adalah pekerjaan yang .be -
sar; manfaatny{a terhadap masyarakat, karena setiap orang |

membutuhkan orang lain untuk memenuhi hajatnya.:

Rukun Dan Svarat Hutang Piutang

Syaikhul IslamAbi Zakaria Al Ansari memberikan -
penjelasan beah wa utang.piutang itu sam; den.gan rukun ‘ju-.
a} beli, yaitu harus memenuhi adanya”:

1. Adenya aqid ( oS3\ ) yaitu yang berutang dang yang

berpiutang (memberi utang).

2. Adanya ma'kud alaih ( Wajﬁu ) yaitu barang

yang diutangkan.

3. Ada;iya sighaot ( "CLarwo ) yaitu ijaeb kabul
(Syaikhul Islam Abi Yahya Zakama Al Ansari, tt, juz I
ha, 157). | |
Ad 1. .ﬂAdanya 'Agid ( ML(-) yad.tu yag ber'utang dan

yang berpiutang (member'i utang). ~

Dalam transaksi utang plutang terdapat dua belah
pihak éebagal subyex) yaitu adanya yang bemtang dan ada
nya yang memberi utang (piutang) yeng dalam fiqih Islam
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disebut Agid/Agidaini.

Pefsanjian utang piutapg merupakan memberikan-
milik kepadavorang lain. Pihak 5erutang merupakan pemi-
lik atas utang yang di terimanya. Oleh katena itu perJjan
jian utang piutang hanya dipandang sah bila dilakukan -
olehorang-orang yang telah berhak_membelanjakan hak-
nya, yaitu omang-oraeng yag telah baligh dan ber‘akal- se
nat. (Ahmad Azhar Basyir, HMf,, 1983 : 37)

Adapun Sayyid Sabiq berpendapat bahwa - untuk
-orang yang mélakukaﬁ agad disyaratkan : berakal -dan da-
pat membedakan (memilih). Aqad orang gila, orané mabuk ,
dan aek kecil yang tidsk dapat membedakan ~ . (memilih )
tidak syah.

Jika orang gika dapat sadar seketika dan gila se,
ketika (kadang-kadeng dadar dan kadang-kadag gila),meka
akad yang dilakukan pada wektu sadar dinyataekan syah |,
dan yang dilakukan ketika gila tidak sy ah,

Akad anak kecil yang sudah dapat membedakan dinya
takan valid (sysh), hanya kevalidannys tergentung pada
izin walinya, (Sayyid Sabig, XII 3 51)

Ad.2 3 Adénya Ma®qud 'Alaih ( cLﬁJJ-Oj}i&& ) yaitu ba-
rang yang diutangkan (obyek utang piutang).
Obyek utang piutang dapat berupa uang atau benda

yang mempunyai persamaan. Pernah Banlullah SAW berutang

unta dan gendum, 'Aiecysh pernah mengataka~ kepadangsuln '

lullah SAW. : "Wahai Rasulullah, tetangga-tetangga kita

v
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biasa berutang roti dan biasa pula mereka kembalikan, ka -

dang-kadang lebih dan kadang~kadang pula kurang“ Rasulul=- . 5 _

lah SAW. bersaﬁda ¢"Tidak mengapa hal itu terJadi karena
merupak an kepentlngan orang banyak, tidak dimsksudkan unfuk
memberikan kelebihan".”
Untuk sahnya berjanjian utang piutang, obyek harus
. memenuhi syarat~$yarat sebagal berikut : o
1, Merupd{an benda bernilai yang mempunyei persamaan dan
* penggunzannya mengakibatkan musnahﬁyalbenda utané. o
2,. Dapat diserahkan keﬁa&a pihak yéng bersangkutan,
3. Télah ada pada wektu perjanjian dilakukaﬁ..
L, Dapat dimiliki. | | A
| (lAhvrnad‘Azhar‘v Basyir, MA,, 1983 : 38)
| Sayyid Sapiq menjel askan bahwa syarat barang yang -
diakadkan ada]_ak-x“:~ ' |
,“ mmnwabmmg
;2, Dapat dlmanfaatkan
3 Milik orang yang melakukan ahad
h Mampu menyerahkannya
5. Mengetahui
6. Barang yang diekadkan ada di tangan.
~ (sayyid Sabiq, XII, 1988 52)

Ad,3 : Adanya sighot ( & up ) yaitu ijab qabul.
nsur-unsur perJanalan utamg piutang adalah iJab ka-
bul Ijab adalah pernyataan orang yang memberi utalg, dan

ot

qabul adalah penerima dari plhak berutang, Ijab qabul tl-



dek harus dengan lisan, tetapi dapat juga dengan tulisan,
bshkan dapat juga terjadi dengan isyarat bagi orang yang

bi su.

Perjanjian utang piutang baru terlaksana  setelah
pihak pertama menyerahkan piutangnya kepada pihak k edua
dan pihesk kedua telah menerimanya, dengan akibat harta pi
utang rusak atau hilang setelah perjanjian terjadi maka -
resikonya di tanggung oleh pihak kedua. Tetapi sebelum di
terima oleh pihsk kedua, maka resikonya di tanggung oleh
pihak pertama sendiri. (Ahmad Azhar Basyir, MA., 1983:38).

Untuk itu di dakam ijab gabul, sayyid sabiq mensya
ratkan sebagai berikut :

1. Satu samalainnya berhdbungan di datu tempat tanpa ada
pemi sahan yang merusak.

2. Ada kesesuaian ijah dan qabul pada bsrang yang saling
mereka rela berupa barang yang dijual dan harganya se-
pakat. Jika sekiranya kedua belah pihsgk tidak sepafjat
maka jual beli (ekad) dinyatakan tidak syah, seperti -
jika si penjual mengagskan :"Aku jual baju ini kepadamu
lima ppund", dan si pembeli mengatakan :"Saya terima -
barang tersebut seharga empat pound", makéjual beli
dinyatakan tidak syah karena ijab qabul berbeda.

3, Ungkepan harus menunjukkan masa lalu (madi), seperti
perkataan penjual,:"Aku tel ah menerima®™, atau masa se -
rang (mudari'). dka yang diinginkan pada waktu itu juga

seperti "Aku sekarang jual dan aku sekarang beli", Jjika
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yanw diinginken masa yang akan dateng, atau terdapat
kata yang menunjukkan masa masa datang dan semisalnya
maka hal itu baru merupakan janji untuk berakad. Jah
ji untuk verakad tidak syeh sebagei akad syah, kare-
na itu menjadi tidak syah secaca hukum.

(Sayyid Sabiq, XII : 50).

D. Pengertian Riba

Menurut bahasa (etimologi)} riba berasal dari ba-
hasa Arab }“/-;2b¢"Lbf yang berarti bertambah atau
tumbuh. (Prof. H. Mahmud Yunus, 137).

N Sedangkan Abul A'la Al Maududi memberikan penger
tian riba dalam hukum Islam berasal dari kata "Ar Riba"
( Lb)‘ ) yang terdapaf dalam Qur'an "Raba" ( Lif )

yang mengandung arti :,bertambah, berkembang, meninggi,”
dapat dikateken : JWWL , artinye bertambsh  harta
itu. (Abul A'la Al Maududi, 1970 : 89).

Adapun;yang dimaksud riba adalah yang berasal da
ri bahasa Arab yang berarti lebih (bertambah). Adapun -
yang dikehendaki di sini menurut istilah Syar'i : Akad
yang terjadi dengan penukaran tertentu, ﬁidak diketahui
sama atau tidaknya menurut aturan syara’, atau terlam -
bat menerimanya. (H. Sulaimam Rasyid, 1985 : 298).

DR. H..Hamzah Ya'qub memberikan pengertian dari
segi bahasa (lughot), riba itu berarti: Tambah atau ke-
lebihan. Dari pemecahan kata ‘itu, didapati kata "rabli -
yah" dan *Rabwah" artinya . Bukit atau tanah tinggi.Ada

pun dari segi istilah, jika dicoba dikumpulken ketera -
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ngan para ahli dan riwayat perkembangan riba di zaman
jahiliyah ialah : kelebihan harga barang akibat pem-
bayaran lewat waktu tertentu.
{DR.H. H:mzah Ya'qub, 1984 : 171).

Dari beberapa pengertian tersebut di atas, da-
pet disimpulkan bahwa pengertian riba adalah bertambah

berkembang atau lebih.

Dasar Hukum Riba

A Islam mengajarkan agar manusia tolong menolong atas da

sar rasa tanggung jawab bersamaoleh karena itu Islam
mengajarkan pula agar dalam hidup bermasyarakat dapat

ditegakkan nilai-nilai keadilan den dihindarkan ter-

jadinya penindasan dan pemerasan atau penganiayaan ke

pada orang lain, misalnya dengan memberikan pinjaman-
uvang atau barang kepada orang lain yang sangat memer-
lukan pertolongan, tetapl dengan membebani kewajiban -
memberi tambghan dalam membayarnya kembali sebagaime-
ﬁa imbalan jangka waktu yang menurut hukum Islam di-

sebut "Riba". Adapun dasar keharaman riba dalam Al-

Qur'an adalah Surat Al Bagarah (2) : 275.

Lo s g ANy

Artinya :

nAllah telah menghalalkan jual beli dan mengha-’



ramkan riba'.
(Depag RI, 1989 : 69)
Dan ayat lain yag menyatakan bahwa © orang ‘yang.
beriman dilarang memakan riba dan melip&tgandakannya.

Firmsn Allah.SWT. dglam surat _Ali Imran-(3) ayat 130 :
Mgl Lanlan Llaioh L LW 0| f cpadl Lt
Lsve. wb 4D, waads Lal

Artinya :
| "Hai oramg-orang vang beriman, janganizh kamu meme -
k@n.ribahdenéan berlipat ganda dan berféq@alah kKam
kepada Allah supays kamu mendapat keberuntungsn".
(Depag RI, 1989 : 97) |

Serta dalam Surat Al-Baggrah (2) ayat 278 :

Yo S R lalyss b wligpaf sl
s ool )
Artinya :
| "Hali orang-orang yaig beriman bertaqwalah kepada =
Allah dean tingg‘lkanlah sisa riba (yang belum di pu
ngut) Jika kamu orang-orang yang berlman“
(Lepag RI, 1989 : 69)
Hal ini dltegaskan pula dalam hadits Nabi Muhammad SAW yang
' diriwayatkan oleh Imam Muslim :
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(Imem Muslim, IIT H, 1400 : 1208)
Artiny"a :
Dari Abu Sz'id Al-Khudri ra. bahwasanya Rasulullah SAW,
bersabda : "Janganlah kamu menjual emes dengan emas lagi
kecuali dengan sama-sama (samé timbangannya. / ukurannya)
dan jangan melebihi sebagian kepada sebagian lagi. Dam
Janganlah menjual perak dengan perak lagi kecuali dengen
harus sama, dan jangan melebihi sebagian dengan sebdgian
lagi. Dan jang‘an menjual emas adau perak yang gaib ( ti-
dak ada wak tu iijab qabul) dengan bdang kontan", R
(HR. Muslim). " |
“(H. Anwar, 1988 : 49)
Dan hadits l&n yang diriwayatkan oleh Imam Muslim, Rasul' =
lullsh SAW. bersebda |

PR RSN RLE IV Mgy JB s S 8 0 il
NOW g‘)_}};‘:.-j) ol WS)W%&]&\AJJ

LJJP J‘QJ&_)«i Jae

(Imam Muslim, III, 4400 H : 1212)
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Artlnya :

Dari Abu Hurairah ra, ia berkata : Rasulullah | SAW
bersabda : "Emas dengan emas lagi yang sama Jenis dan
t:tmbangannya,‘ perak demgan perak lagi Yyang sama Jenis
d<;an tiﬁlbangannya, bérang siapa yafg menambsh afau memin-
ta tambah itu adalah riba". (HR. Muslim)

serta hadits riwayat Imam Muslim yamg lain @

ool s I8 Cgyalla e WA Canmio (3 ool 3 @l gV s
3 JsY lrantof sl el ao, 0 sy als gl
Oapgs) palo lun 4 saen’; af s allin: gunw syt Y
et Jgusy el ool 0 s &6 i S 4 IE
Al WL, pp il Tl wl s st ety

(Imem Muslim, 1400 H : 1217)

\“Art‘.inya H »
| Berkata Abu Shaleh Az-Zayyat, saya mendengar Abu
Sa'id Al-—Khﬁdri berka-‘aa ¢ "Dinar denngan dinar danwdir -
ham demgan dlrham" *Maka saya bertanya kepadamya A Se-

: ngguhnya Ibnu Abbas tidek mengatakan demiklan" Meka -
berkata Abu Sa' 1d °"Saya sudah bertanya kepadanya '"Ada
ka engcau mendengarnya dari Nabl atau engkau menemu -
kannya dalam ki tabullah?" I‘mnu Abbas men,jawab "'Semua-
itu saya tidak mengatakan, dan engkau adalah oramg Yyang
lebih tahg dengan Fﬂiasul. dari pada saya. Akan tetap:!._ Usa—
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meh menceri takan kepada saya bahwa Rasulullah SAW. ber-
sabda :"Tidsk ada riba melainkan bertempo.

(HR. Muslim)

Macam-Macam Riba
DR, H. Hamzah Ya'qub, membagi riba ada dua ma -

cam yaitu :

1. Riba Nasi'ah

Menghimpun keterangan para ghli dan penjelasan

. para Fugaha', pada umumya mereka memandang bahwa riba

RASY N

yahg dimak sudkan dalam Al-th'an itu adalah riba nasiah
yekni bentuk riba yang merajalela di zaman jahiliyah,
berupa kelebihan pembayaran yang dipastikan ‘., *~ kepada
otang yang berutang sebagai imbalan dari pada tenggang
wak tu yang diberikan. |
Riba yang;terkenal;pada_ayat’riba'¢ialah "riba-

nasiah" yaitu“riba bertempo. Rba inilah yagg dilarang
dalam ayat riba yang‘paling akhir turunﬁya° Bahkan riBa
yang terkenal di kalangan Fuqaha', yaitu jual beli ba—
rang yang seaanis dan salah satu dari kedua barang itu—
berlebih,: karena hal semacam i tubelum dikenaldl zaman |
Jahiliysh. Oleh karenaitu Thinu Abbas membantah haramnya '
masakah itu, beliau meriwayatkan darl Usamah bahwa tii-
dak ada riba melalnkan yamg bertempo, lantaran perkata—
an Ibnu Abbas 1tu, salah satu sahabat Nabl yang bernama
Abu Safid Al-Khudri bertahya s"Apekah engkau mendengar



nya dari Nabl atau dari kitab Allah?"
Adapun Nash yang menoelaskan bahwa riba yang di-
maksud dalam Al Quran itu adalah rlba nasiéh 1alah su—

tu hadlts yang sahlh sebgai berikut :

S PESUIPIREY IRWSC IV Uy DIFCPRRIG ) JEA A | @LPSJJLS
ot ) 1ad lid an M ety adls Slgall gl
ra AL R :awuugwﬂxg&wug@v
JS - Jls § A a ol y @\st by i
S orfolls g a Mgy A4 aeals d_g‘BNJo
L SWPON (I NI WRVERY | JEL G (PO PR WV
(Imem Muslim, III, 1400 H : 1217)
Artinya : '
Berkata Abu Shalih A; Zayyat, saya mendengaﬁ Abu
Sa%id Al-Khudri berkata :"Dinar dengan dinar dan difhaﬁ
dengan dirhamf. Maka saya bertanya.kepedanya :"Sesung -
guhnya Ibnu Abbas tidak mengétakan yang demikian". Maka
berkata Abu Sa'id ¢"Saya sudah bertanya; kata saya:"Ada
kah engkau mendengarnya dari Nabi atau engkau menemukan
nya dari kltab Allah " Ibnu Abbas menjawab :“Semua itu
saya tidak mengatakan, dan engkau adal ah orang yang lea
bih tahu dengan &asulullgp dar1 pada saya. Akan tetapl-
Usamah menceri takan kepada saya bghwa Rasulullah SAW,
bersabda '"Tidak ada rlba mel ainkan bertempo“ |
(HR. Muslim)

Ulama' telah ijma' tentang keharaman riba nasiah
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yang bentuk dan sifatnya seper‘ti iy ang berlaku di zaman
Jahiliyah. Menurut Imam Ahmad keharaman itu tidak per-
lu dlragukan lagl, kar‘em Al Qur an dengan Jelas meng—
haram&armya. |

Yang menJadJ. perbedaan Ulama' .ialah mengenai ri .
ba yang sedikit, yang tidak sampal ber'llpat gamda atau
riba yang dilskukan karena situasi ekonomi yang dlpan-
dang darurat untuk melakukannya, Segolongan lagi meman
dang riba yamg jelas keharamannya hanyalah riba yang
berlipat ganda, riba yang tidak berlipat ganda sifatnya
produktif atau dalam keadaan darurat, tideklah haram,

2. 'R:Lba fadal

Apabila diperhatikan sejumlah hadits tentang ri-
ba meka disamping riba nasiah yang diutarakan 'di atas,
ada satu bentuk riba yang berkaitan dengan jual beli
yakni kelebihan yang diperoleh dari tukar menukar ba-
rang yang sejenis, misalnya emas dengan emas, perak de-
ngan perak, gandum dengah gandum, dan sebagainya. ' Ben-
tuk riba riba seperti ini ulama' menamakannya riba fa-
dal. Untuk Jelasnya batklah kita per‘hatik'an hadi ts dari
pada riba fadal tersebut 3

Yo anlyp &tdyo_)a!i M{J\l\mo/q;u._—ﬂw‘_yﬁsw

Ciazs o Lotany 192885 (el as il L al)fgeu0
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o sl \gat a8y
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(Imam Mslim, 1400 H, II 3 1208)

Artinya 3

Dari Abu Said Al-Khudlari ré. bshwasanya Rasulullah
SAVW. bersabdé s" anganlah kamu menjual emas  dengan
emas iagi kecuali dengan sama-sama Bama timbangan at
au sama ukurannya) dan janganlah melebihi sebagian -
dari sebagian lagi. Dan janganlah menjua{lperak. de-
dengen perak lagi kecuali dengan ‘sama.. Dan Janganlah
menjual emas atau perak yang gaib (tak a@a_waktu un-
tuk ijab ,abul) dengan barang kontan'. (HR. Muslim)

(H. Moh. Anwar, 1988 : 49) | | |

(DR. H. Hamzah ¥4ub, 184 : 176)

G. Bunga

Bunga adaleh uang jasa atau ganti rugi yang membe

rikan kepada otang yang telah meminjamkan uang atasu mo -

. dal, keuntungan dari modal, seperti pinjamnya, uang seri

bu Rupiah dengan bunga tiga persen sepul an.

(Purwodarminto, 1986 s 165)

Bunge tidak hanya timbul dari utang piutang atau

pinjem meminjam saja, tetapi juga depat timbul dari bebe

rapa hal yaiyu :

1.

2.
3

Pinjam meminjam uang antara sesearang dengsn orang la
in.
Meminjem ke Bank, koperasi dan sebagainya.

Deposi ti Bank, pasar, kredit, dan segainya.
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ly, Menabung kebank, koperasi, dansebagainya.

5. Dengan Jjslan membeli saham atau andil atau obligasi-
suatu perus haan, dan lain-lain.

Bunga yang timbul dari tersebut di atas dapat dibedakan

dal~m dua. jenim, yaitu :

1., Bunga ¥nsumtif.

2. Bunga produktif.

Bungz konsumtif yattu bunga yang timbul dari uang
" pinjaman untuk keperluan memenuhi kebuturnian konsumtif si
peminjam. Dan bunga produk ti f adalah bunga yang timbul -
dari usng pinjaman untuk keperluan perdagangan atau eko-
nomi. (Sabirin Harahab, 1984 : 80)

Mengenai bunga bank dengan riba di sini terdapat
beberapa persamaan dan perbedaan, antara lain sdslah ¢
Mengenai persamaan bunga bank dengan riba.

1. Baik bunga bank atau riba sama-sama dapat timbul dari

berutang piutang atau pinjam meminjam uang,

2, Beik bunges bank ataupun riba sama-same merupakan keun
tungan bagli si pemilik uang pokok yang diperoleh tanpa
jerih payah.

3°Béik bunga bank ataupun riba sama-sama merupakan tamba
han bagi uang pokoknya yang fipinjamkan atau diuangkaﬁ.

4., Bzik bunga bank ataupun riba sama-sama merupakan keun
tungan bagi Bi ﬁemilik uang pokok yang ditetapkan ter
lgbih cahullu secara pasti, dengan tanpa dipengaruhi -

oleh untung maupun rugi yangsesungguhnya diyeroleh.
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5. Perjanjian pinjam meminaam yang pada mulnya bersih dari
riba, pada perkembangan sekanautnya dapat berallh mengé
di riba, mana kala unsur-unsur rnba‘masuk kedal amny a.
Dengan kéta,lain 0i maa ada pinjam meminjam dengen-

adnya bunga di situ bisa saja terjadi atau,timbul riba.
‘Sedangkan perbedaan bunga bank dengen riba adalsh :
1. Bunga tidak hanya timbul dari pinjamen konsumtif, tetapi
o jﬁéa delam hal-hal yang bersifat produktif; Sedangkan -
. riba dalem hal uang pada asasmya hanya tlmbul dari pin--
Jaman konsumtlf dan riba tldak hanya. terdapat dal amhal
uamg, tetapi Jjuga terdapat atau dapat timbul pada benda
benda. leinnys= sepgrti,emas, perak, gandum,ﬂeras dan ga

ram.

2. Pgmungutan bunga itu sebagian besar berdasarkan ekonomi.
Orang mau menbayar bunga lantaran besar harapén beroleh
untung bs nyek dengan menggunekan uang pan man. Sedang—

w~.kan riba semata- mata konsumtif adanya dan iia hanya dipu

‘ ngut dari orang—orang yang memingjam lantaran kesusaban-
atau tekanan hidup atau lantaran tiadaan nafkah.
(Syabirin Harshab, 1984 : 83).
Mengenai bunga bank jika ditinjau dari segi hukum.

Ulemad' telah sepakat terhadap larangan bunga konsumtif, se

dangkan bungaproduktif, ulama'berbeda peéndapat : .

Sayyid Qutub mengatakan sebagai berikut :

Islam memubkan pekerjaan dan menjadi sebsb yang pokok uhtuk . ’

memiliki dan mendapat untung, Islam tidek membolehkan uang
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uang ¥eng #iam itu berbunga. QSyabirin Hrahab, 1984 : : 87)

Di dalam Islam utang itu sema, antara yang konsumtif
dan yang produk ti f. Utang yang konéumtif itu untdkAkepérluan
seheri-hari, sehingga tidsk sepantésnﬁa dnpungﬁt bunga, te=
tapi éukup kalau diwajibkan‘mengembalikan uang pokok saja.
Dan utang yeng produktif itu sebenarnya useha dan kerja yang
menghasilkan untung, bukan uang itu sendiri.Uang-fidak'dapat
menghasilken intung kalau tidak disertai kerja. Maka  usaha
dan kerja ituleh yeng dimiliskan oleh Elam. Oleh karena itu
Islsm menghatamkan bunga calam segala bentuk.
(A. Chotdb, 1962 : 59-60).

Afif Abfht Patah Thobaroh,berpendapat bghwa :
Msmungut bunga dari bank adalah heram, ksrena bunges itu riba.
Agama Islam sudah menetapkan bahwa modal dan usaha itu harus
bersgkutu di dalam untung dan rugi dan memungut bungayang te
tap itu berarti bahwa modal itu selalu mendapat untung meski
ﬁg? usahanya rugi. (A.Qhotib, 1962 : 39-40)

Dr. Mohd. HuSéin Heikal, bérpendapat s
.-+ Riba yang mengandung kepada kerudakan yang serimgzn-ri-
ngannya, ialah mendapatkan seseorang yang tidak bekerja dari
Sraﬁg lain dengan tidak ada sebab, kecuali:.hanya karena ia-
meminjemk an uangnya. Dengan abasan sekiranyé ia tidsk berbu:.
at sepefti demikian, méka orang 1itu fideklah akan dapat be-
kerja memperdapay uang iﬁﬁ, sekiranya demikianlah jel an ri-
ba, sesungguhnya cukuplah untuk mengharamkannya. Dan sekira

nya orang yeng meminjamkannya itu sanggup untuk. bekerja dan
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mempekerjakan uangnya itu denzan sendirinya, tentu tidak a=-
kan dipinjamkzn pada orang laih, can sekiranya disimpasn sa-
ja maka uang itu akan menganggur dan tidak menghasilkan -
apa-apa, bahkan & an habis digunakannya-sendiri.Jedi sekira:
nya ia mau minta tolong kepada orang lain.untuk”menjalankan
uehgnya itu supaya menerima hasil-hasilnya, mska tidaklah -
seharusnya dengan Jjalan meminjam uang'itu.dengan Jjal an mema .
kai bunga tetap, tetapi haruslah denéan'jalan dan secara -
befkongsi antara si empunyanuang dengan si pengusaha. Jadi
sekiranya si pengussha beruntung mika orang yang punya uang
pun menflapat untung pula, dan sekiranga merugi, kedﬁanyasa-
ma- sama rugi, -tapi kalau yeng punya ueng i.anya tahu berun-
tung saja dengan cara bunga begi uangnnya, maka itulah cara
yang tidak legal bahkan itukah penindasan.

f.dapun mementukan bunga dengan 7% atau 9 %atau Llebih
atau kurang; tidsk dapat menolong atau menghindéﬁ&an orang.
yang berfjutang dari memikul resiko kerugian di samping ke-
rugian dalam kerja atau wak tunya sendiri. Apabila ia tidak
beruntung da;am usazha kerjanya uang pokoknya saja yang kem-
bali atau habis uang setengah pokok atau semuanya., Emudian-
“ie dituntut lagi membayar rente, mska itulah yang tidak adil
bahkan itulah suatu dosa Wagi yang punya uang dan hal itu -
tentu manimbulkan perselisihan antar semus manusia, memutus
kan persaudaraan dan kasih sayang antar sesama merexa, serta
hal itu semua yang mengadi pokok kesengsaraan dan keluh ke- -
sah yang diderita oleh masya skat manusia di wektu sek rang.
(Husein Heikal, 1993 : 623-624).
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Syeh Mohd. Zahroh verpendapat bahwa bunga bank
itu tetap haram,'tetapi pada masa ini tidak jalan la-.
in yang dapat ditempuh oleh ummat Islam untuk dapat
dapat hidup seperti ymmat lain, maka keadaannya sudah
darurat. Dan meﬁurut qoidah fiqih bashwa :

&4~\_43ﬁ‘ 8 19 pA ,ngukmgL)JeL
"Membolehkan yang telah dilarang karena adanya darurat
atau kebutuhan (hajat)" (Abdul Wshab Kholiaf, 1989 : 192).

Dewasa ini tidak mungkin ummat Islam dapat ikut
serta memegang perekonomian tanpa memegang bank- bank
dunia, karena itu daruratlah hukumnyas mengikuti sistim

berniagae dengan saluran bank.(Syabirin Harahab,1984:93)

Sistim Pembayaran Hutang

-
/

Hutané yang sudah diterima oleh nasabah (orang
yang berhutang), maka yang berkewajiban melunasi hutang
nya itu adalah nasabah gendiri, atau wakilnya (jika ia
mewakilkan), atau walinya (Jjika ié berada di bawah per-
walian), atu yang menanggungnya. Jika nasabah meninggal
dunia maka ahli warisnya berkewajiban membayar hutang -
nya, sekedar diambil dari hatta yang ditinggalkan.

- Sebagian telah dijelaskan dalam definisi hutang
piutang terdahulu, bahwa hutang itu dibayar pade saat
tertentu di mana peminjam.menangguhkan pengembaliannya

atau pembayaran atas dasar tenpo atau - jangka waktu-
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di kemudi an hari, sesuai dengan perjaﬁian yang telah
dlsepakatl. Nasabah berkewaaiban mengembalikan /memba.
yar utangnya sebesar (senialx) dengan utang yang sudah
1a terima.iﬂamum ketentuan inl dimungkinkan juga bisa
berubah karena dipengaruhi oleh situasi dan konéisi
dari n sabah. Sebab nasabah itu ada yang berkelapaﬁgén
dan ada juga yang tidak. | B

Di saat nasabah tidsk dslam berkalapangan,kemung

kinan beraklbat tertundanya pembayarcn utang pada wak=-

'tu yang sudah ditentukan, ateu nasabah hanya mampu seha

gian saJadalom membayar'nya° Dalam kondi si yang sepertl
ini Islam mengagarkan hendaknya orang yeng memberl—kan.
utang setelah memberi kelonggran tenggang waktu kepa
dé oreﬁg yahg béfutang itu, dan pihak yahg berﬁtang»mé
sih juga belum mampu, hendaknya utang tersebut dibebas
kan sebagian atau seluruhnya. Hal ini sebagaimana te -
lah dianjurk:n oleh Allah SWI. dal m Firman-Nya Surat
Al-Bagarsh (2) sgat 280 : '

195 aadd Oy g mpn I 3 1 w8 e 55wl ol

JOPP Ei Mw},,hfﬁ
Artinya.:

"Dan jika (orang beruteng itu) dalam kesukaran, ma

ka berilah tangguhbsampai dia Berkelapangaﬁ,- Dan

menyedekahkan (sebagian atau semua utang) itu, ie;- .

bih baik baéi kalian jika kalian mengetahui ".

( Depag.RI? 1989 : 70)
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Bagi debitur yang baru mempu membayar utang sebaglan
saja dan sisanya akan dibayer kemudlan, ini tergantung dari
pada kesepakatan kreditur, kalau si pemberi utang Ybankir)
menerima kesangegupan dari nasabah untuk membayar kembali ke
kurengan yang belum di bayar, maka nzsabsh berkewajiban me-
lunasi kekurangan itu. Dalam hal ini pembay aran uteng bisa .
di sehut dengan pembayaran secara mengangsur, sebagﬂiména -
yang biasa dilakukan daiam pelunasan kredit di bank, dan
hal ini tidék dilerang oleh sysra', karena nasabah hanya ~
membayar hutszngnya dengan te@po yeng sudah diberikan oleh-
bank. . Hal ini Jjugasesuei Hengan anjuran Allah SWT. seper
ti yang telah diterangkan d1 atas. Berartl nasabah sama se
kali terhlncqr darl unsur paksaan, dan bahkan St baliknya -
tergalln rasa persaudaraan yang dalam, Namun demikian nasa
bah tld?k boleh meuyla-nyiakan amandt 1tu, tidak boleh se-
enaknya sendlrl, karena bagalmanapunlauga 1a tetap berkewa
jiban membayar hutangnya itu.

Firman Alla SWT delam Surat An—Nisa' (h) agat 58

Lauus woha Y sgs e g;tj |

Artinya :
o "Sesungguhnya Allah menyuruh_kalian menyampaikan amanat.
kepada yang bérhak menerihanya". | |

(Depag RI, 1989 3 128)
Berdasarkan pada aturan Islam,; utang itu harus di-
bayar dengan Jumlah‘atau pilai yang sama, maka yang‘penjadi

1)

v
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perm salahan adalah bagaimena kalau pembayarannya itu lebih
dari jumlah:i uteng. Dalem hal ini ada dua kemungkinan :

1. Kelebihen pembayaran dari harta pokok itu tidak disyarat
kan.

24 Kelebihan pembayaran dari .harta pokok itu (hutang)disyea-
ratkan.

Apabila debitur (yang berutsmg) membay=r utangnya ‘-
itu dengan yang lebih baik atau yang lebih banysk dati jum-
lah utangnya tanpa disyaratk:n olch kreditur (penberi utang
atzu dengan katslain sebagei kebaikan atau rasa terimakasih
f#idk= hal itu boleh dan merupskan ahlsk yang terpuji dan da-
pat menjslin rasa persaudaraan semakin erat. Hal ini pernah
juga dilakukan oleh Bsulull=h SAW. di mana beliau pernah be
ruteng kepsdes Jabir ra. kemudian beliau memberi tambhan wak
tu membayar utang.

(Asy-Sy=sukani V, 1973 : 347).

balam hadits lain diterangkan :

.SA;Q}szuA Alian ) U?ﬁcQEQJADQaM(ﬁo_)E?l)khﬁsuLu?°
oty oof LT Al sl dles g le o g -
LS o\)\JL&lﬁ\ QJLKBLQ&LA,)U“”3&\LJ>V9 Jlts ¢,J;<jg;)‘

(.e.uusq4y> JLAagﬁfHum>3Lyi,q5\#g.:
(Ihni Hajar Al-Asqalani, 773 : 173)
Artinya : |
Dari Abu Rafi' RA. berkata : Bahwa Rasulullah SAW. per=-

ngh berutang seekor unta muda dari seseorang.Ketika Ke-
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pada beliau diserahkan unta untuk zakat, maka beliau -
menyerahkan untuk membayar ut-ng kepada orang tersebut
maka aku (Rafi)pun mengatakan kepada beliau bshwa unta
yang ada lebih bailk dan lebih tus dari padaunta yang
diuteng tersebut. Mska Nabi ber'sabdas:"Berikan unte
yang lebih tua dan lebih baik kepzdanya. Sebaik - baik
kalien adalah orang yang paling baik dalem membayar

kembali utangnya". (HR. Muslih).

Berdesarkan hedits di atas, melebihkan pembaysran -

utang atas desar kerelaan yang beritang adaleh boleh. Se-
dangkan @al:m membayar utangnya, Jjika di syaratkam harus
membay:r dengan yang.lebih benyak atau yang lebih baikatau
dengan jenis ysng lain dari utsng itu, meka ini semua riba
den ini har:m. Syarat ini batsl menurut kesepakatan ijma’.
(KH. Sehal Machfud, Et. al., 1987 : 768)

. Atau bila debitur diéYaBa{:kan membayar utangnya dalam wak-
~tu tertentu dengan tembahan prosentase tertentu, meka tidak
dip‘erbolehkan karena bertentangen dengan ajaran Islam, Mi-
salnya tambahesn 5% perbulan, mis:zlnya debi tur diharuskan -
menjual bareng milik kreditur sampai laku. ( Ahmad Azhar
Basyir, MA.;, 1983 : 39).

Larangen ini sesuai dengan hadi ts yang dirjiwayatkan oleh - .

Fadalsh Ibnu Ubeaid :

L ogems e dsis g % abie mcin S K

( Sulaiman Rasyid, 1989 : 289)
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ﬁrtinya :
"Tj ap-tiap utang ysng mengambil manfaat adalah szkah -
satu macam dari beberapa mauam.riba v,
(HR. Baihaui). '

Dalam aturan Islam, untuk bisa mendapatkan keuntu -
ngan, seseorang harus bekerja dengen-keras. Kaitannya - de-
ngan muamel ah hendsknya ia menyerahkan sejumlah modezl kepa
da orang lain ugtuk diperniasgakan atas dasar keuntungan -
dan kerugien dffésakan befsema.lni brru dinamek an keadilan,
(dalam istilsh ilmu figih disebut mudlarabah). Bukanlzh di
namden keadilan, jika salah seorsng dari keduanya selalu -
memperol eh keuntungan tanpa sama sexali mengalami resiko.
Ia hanys mengambil keuntungen saja, meskipun yang lain ti-
dak memperoleh keuntungsn dan bahkan menderita kerugierm.
(Prof. DR. Muhammad Abu Zahroh, 1974 : 55)

Islam bermaksud hendak membina suatu bangunen ekono
m;’utama, yang menetapkan bahwa modal itu tidak dapat beker
ja dengen sendirinya, dan tidek ada keuntungan tanps pemem
patan diri terhadep resiko. Menurut Al-Maudiidi, riba yang
diharamkan oleh Islam adalah tiap tambahan yang merupakan-
imbalan dari Jjangka waktu tertenti, baik pinjaman konsumtif
(utang yang menghasilkan), karena.nash yang ada delam .Als..
Qurdn adaslah bersifat umum.

(Prof. DR. Muhammad Abu Zghroh, 1974 h1-42),
Nilai ibadah yang terkandung delam utang piuteng, a-

dalah tolong menolong. Atas dasar ini meka dijumpai di mana
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di antara salah satu finak pada situasi yang membutuhkan
bahkan tidak jarang pada tingkat sangat memoutuhkan. Ada
nya praktek mu'amalat termasuk hﬁtang piutamg, banyak di
jumpai tidak sejalan dengan aturan syari'ét Islam seper-
ti adanye praktek hutang piutang yang ribawi, yang sudah
ada sejak zaman jahiliyah sampai sekarang, nampaknya ini
merupaken tanggungan bagi golongan lemeh, apalagi 'bagi
mereka yang membutuhkan. Sementara di sisi lain ia harus
terikat dengan aturan hukum Islam, padahal ia dalam kon-
disi kesulitan yang tidak ada jalan lain untuk menutupi
kebutuhannya, kecuali harus dengan hutang perbunga. Ba-
rang kali kondisi seperti iniiah yang dianggap darurat.

Di sini perlu dibedak n antura darurat dengan ke-
butuhan. Keedaan darurat membolehkan sesuatu yang fdiiaef:
rang.

Kaidah ini berdasar surat Al Bagarah (22 : 173,

e I CAUY S O SR U
Artinya @
"Tetapi barang siapa dalam keadaan terpaksa (memakan
nya) sedang ia tidak menginginkannya dan tidak (pula)
melampadi batas, tidak ada dosa baginya".
(Depag RI, 1989 : 42).
Kriteria dururat menurut aturan gyara' yaitu andai

kata suatu yang dilarang itu tidak dikerjakan aken menim

bulkan malapetaka den kebinasaan,

(Drs. Dahlan Idha.



44

mi, 1987 : 31). Contoh makan bangkai bagi orang yaeng kela=
paran, minun-minuman keras bagi orang yang sangat kehausan,
dan sebagainya. |
Menurut Ibnu Qoyyim, darurat adalah hal-hal yang di
larang bersifat prefentif menjadi buoleh karena dipandang-
sebagai kebutuhan. (Musl ehuddin 3 56). Conﬁoh seorang dok-
tef memerik sa pesien perempuannya dengan membuké aurat ter

tentu.
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